BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian pengembangan Soal berbasis etnomatematika untuk materi
matematika semester 1 kelas VII SMP adalah sebagai berikut.
1. Hasil Analisis Pendahuluan (Preliminary Research)

Prototipe berupa Soal berbasis Etnomatematika disusun berdasarkan analisis
pendahuluan atau investigasi awal. Tahap preliminary research bertujuan untuk
menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran yang dibutuhkan dalam
mengembangkan prototipe. Pada tahap ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan,
analisis karakteristik peserta didik, menganalisis kurikulum dan analisis konsep.
Analisis ini dilaksanakan dengan tujuan agar dapat menghasilkan prototipe yang
dibutuhkan oleh peserta didik maupun guru. Hasil analisis yang telah diperoleh
dijabarkan sebagai berikut.

a. Hasil analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan
informasi guna mempersiapkan laporan awal. Analisis kebutuhan sangat penting
untuk memperoleh informasi terkait hal yang dibutuhkan untuk mengembangkan
suatu produk. Berdasarkan informasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru di
SMP Negeri 1 Bangkinang Kota menyebutkan masih banyak ditemui peserta didik
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis yang dapat dikatakan masih

rendah. Hal ini disebabkan belum terlaksananya proses pembelajaran yang dapat
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menumbuh-kembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.
Selain itu, belum adanya bahan ajar seperti soal yang dikhususkan untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang berkaitan dengan
budaya melayu kampar.

Bahan ajar yang biasanya digunakan oleh guru yaitu buku paket dan LKPD.
Buku paket yang digunakan yaitu buku yang telah dipersipakan oleh pemerintah.
Soal yang terdapat dalam buku paket tersebut banyak mengarah ke dalam soal yang
bersifat rutin dan belum terdapat soal yang bersifat etnomatematika. Sedangkan
untuk LKPD yang digunakan masih berisi ringkasan materi, rumus jadi, contoh soal
dan soal latthan. Selain itu, keadaan peserta didik yang tidak percaya diri dengan
hasil yang diperoleh juga mempengaruhi tingkat peserta didik dalam proses
menyelesaikan soal yang diberikan.

Salah satu solusi alternatif dari permasalahan tersebut yaitu dengan
memberikan soal-soal yang bersifat non rutin yang berkaitan dengan budaya Melayu
kampar. Soal berbasis Etnomatematika merupakan soal yang bersifat nyata
dirancang sesuai dengan yang sebenarnya. Sehingga dengan adanya soal berbasis
etnomatematika, peserta didik akan lebih mudah menyelesaikan masalah yang
diberikan sekaligus mendapatkan pengetahuan terkait budaya Melayu kampar. Selain
itu peserta didik juga diberi kesempatan untuk menggunakan kemampuan

pemahaman konsep yang ia miliki pada penyelesaian soal.
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b. Analisis Peserta didik

C.

Peserta didik kelas VII menjadi subjek penelitian dalam uji coba soal
berbasis etnomatematika. Analisis dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP
Negeri | Bangkinang Kota yang terdaftar pada semester I tahun ajaran
2020/2021. Karakteristik pertama yang diperoleh yaitu terkait dengan budaya,
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik, diketahui bahwa
peserta didik belum banyak mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan budaya
melayu kampar.

Karakteristik peserta didik yang kedua berdasarkan hasil wawancara dengan
guru yaitu, peserta didik masih dikatakan rendah dalam kemampuan pemahaman
konsep. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik dilihat dari
gejala yang terlihat. Gejala yang dimaksud adalah peserta didik mengerti saat
guru menjelaskan materi pembelajaran, tetapi peserta didik tidak dapat
menjelaskan kembali dari yang telah dipelajari. Gejala berikutnya juga terlihat
saat peserta didik diberikan soal yang berbeda sedikit dengan contoh soal, peserta
didik akan merasa bingung dengan soal yang berikan.

Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui materi yang diajarkan apakah

sudah sesuai dengan kompetensi yang dianjurkan atau belum. Analisis kurikulum

untuk mata pelajaran matematika SMP mengacu pada lampiran Permendikbud

Nomor 37 Tahun 2018 yaitu kurikulum 2013. Beberapa aspek yang perlu dianalisis

adalah kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
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kompetensi (IPK), dan materi pembelajaran. Tujuan kurikulum mencakup empat
kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan,
dan (4) keterampilan. Untuk kompetensi dasar hanya terdapat dalam kompetensi
pengetahuan dan keterampilan. Analisis kurikulum ini diperoleh melalui wawancara
terkait kurikulum di sekolah. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa sekolah
SMP Negeri 1 Bangkinang telah menggunakan kurikulum 2013.

Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum 2013 untuk mata
pelajaran matematika semester 1 kelas VII SMP yang terdiri dari materi Bilangan,
Himpunan, Bentuk Aljabar, Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.
Analisis ini menjadi pedoman dalam melakukan pengembangan soal berbasis
Etnomatematika. Soal yang dikembangkan akan mengacu pada Kompetensi Dasar
dan Indikator Pencapaian Kompetensi yang sudah ditetapkan. Semua indikator yang
dirancang telah disesuaikan dengan KD dan indikator pemahaman konsep namun
tidak lepas dari konten kehidupan nyata.

Hasil penjabaran indikator pembelajaran untuk kompetensi inti pengetahuan

pada materi Bilangan yang diujicobakan dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1.
Perumusan indikator pencapaian kompetensi
Kompetensi dasar Indikator pembelajaran
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan 3.1.1 Menjelaskan urutan pada bilangan
pada bilangan bulat (positif dan negatif) bulat (positif dan negatif) dan
dan pecahan (biasa, campuran, desimal, pecahan (biasa, campuran, desimal,
persen) persen)
3.1.2 Menentukan urutan pada bilangan
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi bulat (positit dan negatif) dan
hitung bilangan bulat dan pecahan pecahan (biasa, campuran, desimal,
dengan memanfaatkan berbagai sifat persen)
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operasi 3.2.1 Menjelaskan berbagai sifat operasi
hitung yang melibatkan bilangan
bulat
3.3 Menjelaskan dan menentukan dan pecahan
representasi bilangan bulat besar sebagai | 3.2.2 Menentukan operasi hitung bilangan
bilangan berpangkat bulat positif bulat dan pecahan dengan

memanfaatkan berbagai sifat operasi
3.3.1 Menjelaskan konsep bilangan bulat
berpangkat
3.3.2 Menjelaskan notasi penulisan
bilangan
bulat besar sebagai bilangan
berpangkat bulat positif
3.3.3 Menentukan perbandingan bilangan

berpangkat besar
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan | 4.1.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan urutan beberapa bilangan bulat yang berkaitan dengan urutan
(positif dan negatif) dan pecahan (biasa, beberapa bilangan bulat dan pecahan
campuran, desimal, persen) (biasa, campuran, desimal, persen)
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan | 4.2.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
dengan operasi hitung bilangan bulat yang berkaitan dengan operasi hitung
dan pecahan bilangan bilangan bulat dan bilangan
pecahan
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan | 4.3.1 Menyelesaikan hasil operasi hitung
dengan bilangan bulat besar sebagai bilangan bulat dan bilangan pecahan
bilangan berpangkat bulat positif dengan memanfaatkan berbagai sifat
operasi

Berdasarkan analisis isi kurikulum pada tabel 1. susunan KD dengan
indikator sudah sesuai. Karena sebelum melakukan penyelesaian terhadap suatu
permasalahan, terlebih dahulu peserta didik diharapkan mampu menjelaskan dan
menentukan terkait permasalahan yang diberikan.

d. Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan 1s1 dan materi yang dibutuhkan
dalam mengembangkan soal. Setelah dilakukan analisis materi pada pokok bahasan

bilangan, maka peneliti mengambil beberapa kompetensi dasar yang cocok untuk
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dikembangkan berdasarkan soal etnomatematika. Adapun gambaran peta konsep dari

materi bilangan dapat dilihat pada gambar 4.1.

Bilangan bulat

Bilangan pecahan

Desimal

Bilangan

Membandingkan
bilangan

Operasi hitung

Bilangan
Berpangkat

Gambar 4.1
Peta Konsep Materi Bilangan

2. Tahap Pengembangan Prototipe (Prototyping Phase)
a. Hasil Pengembangan Soal Berbasis Etnomatematika

Soal berbasis Etnomatematika dirancang agar tercapainya tujuan
pembelajaran secara optimal. Soal berbasis Etnomatematika yang dikembangkan
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Adapun deskripsi soal yang
dikembangkan sebagai berikut :
1) Isi

Bagian isi dalam soal yang dikembangkan sesuai dengan Kompetensi Dasar

(KD), Indikator pencapaian kompetensi, dan permasalahan yang disajikan
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berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.
2) Didaktik

Bagian didaktik dalam soal yang dikembangkan telah disesuaikan dengan
teori dan kriteria soal etnomatematika yaitu mempunyai deskripsi singkat terkait
budaya melayu , kaya dengan konsep berharga, mengundang pengembangan konsep
lebih lanjut dan sesuai dengan kemampuan peserta didik kelas VII SMP.

3) Bahasa

Aspek bahasa yang digunakan dalam soal yang dikembangkan terdiri atas
rumusan kalimat komunikatif, kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar
sesuai EYD, kalimat yang berkaitan dengan budaya melayu ditulis dengan bahasa
yang sebenarnya dan rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda.

b. Hasil Evaluasi Sendiri ( Self-Evaluation)

Berdasarkan hasil evaluasi sendiri dihasilkan prototipe 1. Soal berbasis
Etnomatematika yang dihasilkan sesuai dengan Kompetensi Dasar, Indikator
pencapaian kompetensi dan permasalahan yang disajikan berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Adapun kesalahan yang ditemukan sebagai berikut :

1) Kesalahan pengetikan pada soal no 19, 20, dan 21
2) Kesalahan pengetikan istilah melayu pada soal no 25

3) Kesalahan ukuran gambar pada soal no 1, 3, dan 6
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Berdasarkan evaluasi sendiri yang dilaksanakan, maka dilakukan revisi
terhadap prototipe 1 Soal berbasis Etnomatematika yang dirancang. Hasil revisi
tersebut yang kemudian dikonsultasikan kepada para ahli yang telah ditetapkan.

c. Hasil Validasi Soal Berbasis Etnomatematika oleh Pakar (Expert Review)

Validasi dilakukan untuk menentukan kelayakan suatu produk yang
dikembangkan. Validasi soal dilakukan oleh 4 orang pakar yang terdiri dari 3 dosen
matematika dan 1 dosen bahasa. Nama-nama validator yang melakukan validasi
terhadap Soal berbasis Etnomatematika dapat dilihat pada tabel 3.2.

Berdasarkan hasil penilaian 3 validator ahli materi, diperoleh hasil bahwa
secara umum keseluruhan soal berbasis Etnomatematika dinyatakan sangat valid
dengan rata-rata total aspek 3,03 data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.
Meskipun keseluruhan soal yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan,
tetapi ada beberapa komponen yang perlu direvisi untuk penyempurnaan soal

tersebut. Saran-saran validator dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2.
Saran Validator Terhadap Soal Berbasis Etnomatematika Pada Materi
Bilangan

No.

Saran Perbaikan

Setelah Revisi

Perbaiki petunjuk pada soal yang
berkaitan dengan gambar soal
sebelumnya.

1. Perhatikan gambar berikut!

Taukah ananda, masjid tersebut _merupakan salah satu tempat wisata, rehgn

mm:mwmmﬁmm Dihitung dari.
tahun dibangunva masjid, berapakah usia masjid Jami’ sekarang?

Berdasarkan soal No.l, Interior Masjid Jami® dapat dikatakan cukup

¥}

sederhana dengan 40 tiang penvangga. Menurut sejarah, tiang tersebut
menupakan jumlah minimal Jemaah sholar Jumat, dua diantaranya hanya

Petunjuk pada soal yang telah
diperbaiki.

1. Perhatikan gambar berikut!

Konteks Masjid ; Soal no.1 dan 2

kokoh di desa Air Tiris Kecamatan

n_Kampar. _l\_f[‘e‘n_\_x__m_‘g sga.rah masjid Jami’

!ahnn,d!bmsxunva masjid, berapakah usia masjid Jami’_sekarang?

2. Interior Masjid Jami’ dapat dikatakan cukup sederhana dengan 40 tiang
penvangga. Menurut sejarah, tiang tersebut merupakan jumlah minimal

Jemaah sholat Tamar dua diantaranva hanva danar didekari oleh iemaah vana

Perbaiki penggunaan gambar dan
deskripsi budaya melayu pada soal

no.10 bukan hanya untuk 1 soal

10. Perhatikan gambar berikut untuk soal 10 s.d 12!

1 kcpu:.g emas iag1 yang berukiran Trisula dan 3 Huruf Nagari. Tentukanlah
jumlah kepingan vang didapat peneliti dengan garis bilangan!

11. Candi Mahligai terdapat 28 sisi sedangkan pada Candi Tuo (Tua) terdapat 36
sisi. Bandingkanlah kedua Candi tersebut kemudian berikan alasan, Candi
manakah yang memiliki banyak sisi?

penggunaan gambar dan deskripsi
budaya melayu pada soal no.10 telah

diperbaiki

Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal no.10 5.4 12!

mmmmsmng, Candi bungsu. Candi Mahligai dan Candi Palangka

oemama. Yzerman. mensmukan. 3. keping emas pada lubang.
vang terdapat. di. Candi Bungsu. Pada sisi lain Yzerman kembali menemukan
1 keping emas lagi yang berukiran Trisula dan 3 Huruf Nagari.

10. Tentukanlah jumiah kepingan vang didapat peneliti dengan garis bilangan!
11. Candi Mahligai terdapat 28 sisi sedangkan pada Candi Tuo (Tua) terdapat 36
sisl. Bandingkanlah kedua Candi tersebut kemudian berikan alasan. Candi

ermmnteab s mmamililes haneate sini?
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Salah menentukan gambar sesuai
dengan jenis makanan yang
sebenarnya

Bahan ke ;

250g Tepung beras

2Batang gula enau

172 Gelas gula pasir
2% Gelas santan

2 Sendok teh Garam

13. Gambar diatss merupakan makanan khas Kampar yang dinamai kug Palito,
daun. Takaran yang tersedia itu merupakan tekaran unfuk 6 kue. Dalam
sehuah acara, diperiukan 120 kue, tenfukanlah bahan ke yang diperfukan
otk membuat 120 kug palito damn!

Gambar telah sesuai dengan jenis
makanan yang sebenarnya

Bahan kug ;

250g Tepung heras

2 Batang gula enau

172 Gelas gula pasir
2% Gelas santan

2 Sendok teh Garam

13. Gambar diatas merupakan makanan khas Kampar yang dinamai kue Palito
damn. Takaran yang tersedia ity merupakan takaran wtuk 6 kue Dalam
sthush acara diperfukan 120 ug, tentukanlah bahan kue yang diperlukan
ik membuat 120 kug palito dawn!

Setiap soal konsisten menggunakan
gambar.

25 Kampar banyak memilii makanan Khas vang rasanva sanga lezat saleh
sanya adelah Pongek Cubodek. Untuk memasak Pongek Cubodek

dipedukan | buah nangka muda dengan  gelas santan kental, Berape selas

suata, yang dperukan waruk membuat Pongkek Cubodek dengan 3 buah

nngha mude)

Sudah diberikan gambar

25. Perhatikan gambar berikut |

satunya_adalsh Pongek Cubodak. Untuk memasak Pongek Cubodak
dipertukan | buah nangka muda dengan 2 gelas santan kental. Berapa gelas.
santan_vang diperlukan untuk membuat Pongkek Cubodak dengan 3 buah

nangka muda?

Aspek Bahasa

3

Perbaiki penulisan yang salah

Dilakukan perbaikan terhadap

penulisan yang masih salah

4 Perbaiki pilihan kata Dilakukan perbaikan terhadap
pemilihan kata
5 Perbaiki pemilihan kata Dilakukan perbaikan terhadap
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pemilihan kata

Berdasarkan saran-saran tersebut dilakukan revisi terhadap Soal berbasis
Etnomatematika. Setelah dilakukan revisi, para validator selanjutnya memberikan
penilaian terhadap validitas Soal berbasis Etnomatematika. Penilaian dilakukan untuk
seluruh aspek pada masing-masing materi. Hasil validasi untuk aspek Isi (content)

dan konstruk dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3.
Hasil Validasi Soal Berbasis Etnomatematika Pada Materi Bilangan untuk
Aspek Didaktik dan Isi
No Aspek Didaktik dan Isi Rerata Kategori
1 | Pengenalan kebudayaan Kampar dalam bentuk 3 \%
soal pada pokok pembahasan bilangan bulat
Menemukan dan menyatakan kembali kedalam
2 konsep matematika sebagai tahapan pertama 3 \Y
dalam menyelesaikan soal yang disajikan
Mengklasitikasikan objek menurut sifat yang
3 sesuai dengan konsep sebagai tahapan kedua 3 \Y
dalam menyelesaikan soal yang disajikan
4 | Memberikan suatu contoh dari konsep sebagai 3
tahapan ketiga dalam menyelesaikan soal v
Menentukan prosedur atau operasi tertentu
> sebagai tahap keempat dalam menyelesaikan 3 \Y
soal
Mengaplikasikan konsep untuk mendapatkan
6 | solusi sebagai  tahapan  kelima dalam 3 \%
menyelesaikan soal
Pemberian soal berbasis etnomatematika dapat
7 digunakan sebagai soal latihan, contoh soal dan 3 \%
sebagai soal ulangan
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Soal dibuat sesuai dengan standar kompetensi 3 \%
Soal dirancang sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran  matematika terutama untuk
) memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 3 \Y
matematis melalui proses penyelesaian soal pada
pokok pembahasan
Soal dirancang sesuai tujuan pelestarian
10 kebudayaan dengan deskripsi singkat terkait 3 \%
kebudayaan Melayu
11 | Deskripsi budaya Melayu disajikan pada setiap 3 v
soal yang disajikan
12 Soal disusun berdasarkan materi pembelajaran 3 \Y
13 | Soal yang diberikan merupakan soal untuk 3 v

menguji pemahaman konsep peserta didik

Soal menyediakan peluang bagi peserta didik
untuk  mengasah kemampuan pemahaman 3 \%
konsep matematis

14

15 | Terdapat bentuk soal yang jelas dan mudah

dipahami peserta didik 3 v
16 | Soal memberikan kesan menarik terhadap

peserta didik 3 v
17 | Soal yang diberikan dengan tingkat kesukaran

yang sedang 3 v
18 | Soal disajikan merupakan soal pemahaman

konsep matematis yang bersifat kontekstual 3 v

Rerata Aspek (A;) 3 v

Berdasarkan Tabel 4.3, terlihat bahwa untuk setiap indikator diperoleh rerata
3 dengan kategori sangat valid. Secara umum validitas soal ini jika dilihat dari aspek

didaktik dan isi memiliki rerata 3 dengan kategori valid. Untuk hasil validasi aspek
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didaktik dan isi soal berbasis Etnomatematika pada materi Bilangan dapat dilihat
pada lampiran 8.

Aspek penilaian selanjutnya adalah aspek bahasa. Berdasarkan hasil validasi
aspek bahasa, pada setiap indikatornya terlihat bahwa skor yang diperoleh berkisar
antara 3 hingga 4 dengan kategori sangat valid. Secara umum hasil validasi yang
diperoleh memiliki rerata aspek 3,3 dengan kategori sangat valid. Hasil validasi aspek

bahasa dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4.
Hasil Validasi Soal Berbasis Etnomatematika Pada Materi Bilangan untuk
Aspek Bahasa
No Aspek Bahasa Skor Kategori
1 | Kesesuaian kalimat dengan tata bahasa 4 SV
Melayu Kampar
2 | Gambar yang ditampilkan sesuai dengan 4
Budaya Melayu yang ada di Kampar SV
3 | Nama lokasi dan bangunan sesuai dengan 4
Budaya Melayu yang ada di Kampar SV
Pernyataan yang menggunakan nama,
4 |tempat dan gelar dalam budaya Melayu 3 \Y%
digunakan sesuai dengan istilah
sesungguhnya
Soal terdiri dari deskripsi budaya Melayu
5 | yang ditampilkan, gambar yang berkaitan 4
dengan budaya Melayu dan sesuai dengan SV
materi pokok
6 | Jenis makanan dan bangunan yang benar 4
ada di Kabupaten Kampar SV
Soal disajikan dengan gambar budaya yang
7 menarik  sesuai  dengan bentuk yang 4 SV
sebenarnya
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Gambar yang disajikan dapat memperjelas

8 pengetahuan peserta didik terhadap budaya 4 SV
Melayu yang terdapat di Kabupaten Kampar
Tampilan  gambar  disajikan  dengan

9 kejelasan warna, corak, dan ciri khas 4 SV
lainnya

10 | Penempatan gambar dan grafis sesuai 4
dengan soal yang disajikan SV

Rerata Aspek (A;) 3,9 SV

Berdasarkan hasil analisis validitas Soal berbasis Etnomatematika, maka
dapat disimpulkan bahwa dihasilkan Soal berbasis Etnomatematika yang valid
dengan karakteristik seperti soal yang dihasilkan telah memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan. Adapun kriteria yang harus dimiliki soal tersebut yaitu terdapat deskripsi
singkat terkait budaya melayu Kampar dan jawaban benar dengan dihubungkan
dalam keadaan yang sebenarnya.

d. Hasil Evaluasi Perorangan (One-to-One Evaluation)

Pada hasil revisi prototipe 1 yaitu prototipe 2, dilakukan uji coba terhadap 3
orang peserta didik dengan menggunakan soal yang telah dinyatakan valid oleh ahli.
Ketiga peserta didik tersebut memiliki kemampuan yang heterogen. Kemampuan
tersebut dimulai dari peserta didik dengan kemampuan rendah, sedang hingga
peserta didik dengan kemampuan tinggi. Peserta didik diminta untuk mengerjakan
soal yang diujicobakan, cuplikan kegiatan pada evaluasi perorangan dapat dilihat

pada Gambar 4.2.
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isth)

Gambar 4.2
Cuplikan Kegiatan One-to-one

Setelah peserta didik mengerjakan soal, selanjutnya mereka diminta mengisi
angket yang telah disediakan. Angket respon peserta didik bertujuan untuk menilai
kepraktisan perangkat yang telah dibuat. Berdasarkan angket yang diberikan kepada
peserta didik setelah mengerjakan soal berbasis Etnomatematika dapat dilihat pada
lampiran 9 halaman 103.

Adapun rangkuman data hasil respon peserta didik yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5.Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

No | Nama
peserta No Item Pernyataan Jumlah | P | Kriteria
didik |1|/2[3(4|5/6[7[8/9/10]11 1213
1 | AA 3(4|4|14|3[4|3|4(4]4 |3 ]3| 4 47 90 SB
2 | PC 3(4/3(4/3(4/3(4(4[3 (3|3 ] 4 45 86 SB
3 | M 3(4|3|14|3[3[3|4(4]4 |3 |4 4 46 88 SB
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Meskipun hasil angket peserta didik diperoleh kategori sangat baik, tetapi ada

beberapa komponen yang perlu direvisi untuk penyempurnaan soal. Hasil revisi soal

uji coba one-to-one dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Penambahan
kalimat
pada
konteks
soal.

Tabel 4.6
Perbaikan Soal Berdasarkan Evaluasi Perorangan (One-to-one)

Perubahan
susunan soal
dan

Interior Masd Jam' dapat dikaken culowp sederhama dengan 40 ting
peyvangge. Memmt sejarah ting fersebut merupaan jormleh mmingal

Interior Masjid Jami' dapat dikatakan cukup sedethana, terdapat 40 tiang
penyangga vang ada didalam ruangan masjid. Menurut sejarah, tiang tersebut
merupakan jumlah minimal Jemazh sholat Jumat, dua diantaranya hanya

penambahan | enggh ot e, dv Gianaanya ey apat e ol o Vg | ot ek ol e vmg bl ik, becpelah g gt
kalimat . . . . —
bengeler datul, erapakal tiang vang tersisa untuk jemeah eimye? untu jemuazh lamnye”

Perubahan | Fada ety Ruvua Loutiok tecapet cua macem g vk ting s an g | Tentukan menggunakan s bilangan
tataletak L . . I i i flang seri tant

a a. cta " [ﬂlﬂ) TlE]]g g b&l]lll]ﬂl&h I mw Ilﬂ]]g 0 (Tllﬂ) bBI]UlI]lEh ] Padz sty Rumgh Lontiok terdapat dua macam tiang yalod tiang seri tan ting
perintah — - .

soal

Tenulen jumleh e tang menggunakn s langan |
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e. Hasil Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

Pada prototipe 3, dilakukan uji coba terhadap beberapa peserta didik kelas VII
SMP. Pada evaluasi kelompok kecil, peserta didik terdiri dari 6 orang. Keenam
peserta didik tersebut memiliki kemampuan yang berbeda. Kemampuan tersebut
dimulai dari peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang hingga peserta didik
dengan kemampuan rendah. Peserta didik tersebut diberikan soal yang telah valid dan
telah praktis berdasarkan tahap One-to-One Evaluation.

Materi yang diujicobakan pada evaluasi kelompok kecil ini sama halnya
dengan materi yang digunakan pada evaluasi perorangan. Peneliti meminta keenam
peserta didik tersebut untuk menjawab soal etnomatematika yang telah dibuat.
Pelaksanaan dilaksanakan selama dua hari yang disesuaikan dengan banyaknya tes.
Selama pelaksanaan, peneliti berinteraksi untuk melihat kesulitan-kesulitan yang
mungkin terjadi selama proses pengerjaan soal. Sehingga dapat memberikan indikasi
apakah soal tersebut perlu diperbaiki atau tidak. Diakhir tes, peserta didik diminta
memberikan komentar secara umum mengenai soal tes yang diberikan atau yang
dikerjakannya.

Setelah peserta didik mengerjakan soal yang diberikan, mereka diminta untuk
mengisi angket yang telah disediakan. Adapun hasil analisis data angket praktikalitas
evaluasi kelompok kecil, diperoleh hasil persentase berada diantara 70,23% - 94.33%.
Untuk hasil analisis data angket praktikalitas berdasarkan evaluasi kelompok kecil

dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 103.
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Adapun rangkuman data hasil respon peserta didik yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Small Group
No | Nama Peserta Didik | Skor Nilat Kriteria
Kepraktisan

1 AA 37 77 P

2 PC 35 72 P

3 M 44 91 SP

4 FR 41 85 SP

5 HN 31 70 CP

6 RNT 31 70 CP

Meskipun hasil angket peserta didik diperoleh kategori praktis hingga
sangat praktis, tetapi ada beberapa komponen yang perlu direvisi untuk
penyempurnaan soal tersebut. Hasil revisi soal uji coba small group dapat dilihat

pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8
Perbaikan Soal Berdasarkan Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group)

Perhatikan gambar beriiout unmuk soal § dan 9! Perhatikan gambar berikut untuk soal 8 dan 9!

Perubahan
pada
kalimat
perintah
soal

adilnan  bperakiir  pada faiun 1330  Seleial
Kekuasaan kerajaan Gunung Sahilan berakhir pada tahun 1946 setelah| bergabung dengan NKRI, Perhatikan bagian depan istana, terdapat 7 jendela
bergabung dengan NKRI, Perhatikan bagian depan istana, terdapat 7 jendela| yang berbentuk persegi pamjang, jika 3 jendela tertutup maka berapakah
yang berbentuk persegi pamjang, jika 3 jendela tertutup maka berapakah| jendela yang masih terbuka? Tennikanlah dengan menggunakan garis
jendela yang masih terbuka? Tentukan dengan garis bilangan! bilangan!

Perubahan | Candi Mahfigsi terdapat 28 sisi sedamgken pada Candi Tuo (Tua) terdapat 36 | Candi Mahligas terdapat 28 sisi sedangkan pada Candi Tuo (Tua) terdapat 36

susunan sis. Bendinghanlah keua Candi tersebut Eemudian berkan alsan, Cand sist. Bandingkanlah kedua Candi tersebut, Candi manaksh yang memiliki

kata pada ) o
soal mangkah yang memiikd banyak stf? yak sis

Menambah | Berdasatkan banyak sisi Candi Mahfii 8 dem Candi tu 36, tenklsh | Berdasarkan banyek sii Candi Mahligai 28 dan Candi tuo 36, tentuknlzh
kan " FPB dari banvak sisi kedua Candi tersebut |

[
kalimat FPB dari tilamgan ferehut |
perintah
soal

B. Pembahasan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah soal
matematika berbasis etnomatematika yang valid dan praktis untuk pembelajaran
matematika pada materi bilangan. Suatu produk dikatakan valid jika memenuhi
kriteria penilaian validator yang menyatakan bahwa produk tersebut dikatakan valid

dengan revisi atau tanpa revisi, didasarkan pada landasan teoritik yang kuat.
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Aspek validitas dilihat berdasarkan validitas isi, validitas konstruk dan bahasa.
Validitas isi, konstruk, dan bahasa dikaji melalui penilaian oleh pakar (validator)
untuk menilai kesesuaian setiap butir instrumen dengan konsep yang diukur.
Validitas tersebut melibatkan pakar yang berpengalaman pada bidangnya (Aliasmar
dalam Zulfah, 2016). Pada aspek isi dan konstruk, berdasarkan hasil validasi dengan
validator, maka diperoleh bahwa untuk setiap indikator diperoleh rerata 3 dengan
kategori valid. Secara umum validitas soal ini jika dilihat dari aspek isi dan konstruk
memiliki rerata 3 dengan kategori valid.

Pada aspek bahasa, berdasarkan hasil validasi dengan validator maka
diperoleh soal matematika berbasis etnomatematika yang telah sesuai dengan
ketentuan dari aspek kebahasaan. Berdasarkan hasil validasi aspek bahasa, pada
setiap indikatornya terlihat bahwa skor yang diperoleh berkisar antara 3 hingga 4
dengan kategori sangat valid. Secara umum hasil validasi yang diperoleh memiliki
rerata aspek 3.4 dengan kategori sangat valid.

Meskipun keseluruhan soal yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
kevalidan, soal tersebut perlu direvisi jika terdapat beberapa komponen yang harus
direvisi untuk penyempurnaan soal tersebut. Analisis terhadap soal matematika
berbasis etnomatematika dilakukan setelah dilakukannya ujicoba pada peserta didik.
Setelah dilakukan analisis terhadap soal yang berjumlah sebanyak 25 soal, terdapat
beberapa soal yang perlu diperbaiki. Tujuan soal tersebut diperbaiki untuk

menghasilkan soal yang lebih baik. Dari jumlah soal yang diujicobakan, ada beberapa
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komponen dalam soal yang perlu direvisi untuk penyempurnaan soal yang
dikembangkan.

Dilihat dari hasil pengerjaan keseluruhan soal yang telah dianalisis, peserta
didik mampu memberikan jawaban yang berbeda dan lebih dari satu jawaban sesuai
dengan perintah soal yang diberikan. Namun salah satu perbaikan soal yang
dilakukan yaitu dengan penambahan direct instruction pada setiap soal. Direct
instruction merupakan terjemahan dari bahasa inggris yang berarti instruksi langsung.
Dengan adanya penambahan direct instruction lebih memudahkan peserta didik
dalam memahami permasalahan yang diberikan tanpa adanya perintah langsung dari
guru.

Soal matematika berbasis etnomatematika dikatakan praktis apabila adanya
kesesuaian soal dengan aspek-aspek yang telah ditetapkan seperti, kesesuaian dengan
penyajian yang diharapkan, kemudahan dalam penggunaan, serta kesesuaian soal
berbasis etnomatematika dengan alokasi waktu yang telah ditentukan. Praktikalitas
soal matematika berbasis etnomatematika diperoleh setelah dilaksanakannya One-to-
One dan small group evaluation,

C. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian pengembangan Soal berbasis Etnomatematika ini masih
terdapat beberapa keterbatasan penelitian, diantaranya sebagai berikut.

1. Validator yang digunakan hanya melibatkan 3 orang ahli materi, 1 orang ahli

bahasa dan | orang ahli budaya.
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2. Pada masa pandemi, penilitian ini hanya sampai pada tahap ujicoba perseorangan
dengan melibatkan 3 orang peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang dan

rendah.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
soal berbasis Etnomatematika yang dikembangkan menggunakan model Plomp.
Karena masa pandemi, peneliti hanya bisa melakukan 2 tahapan yang terdiri dari
tahap Analisis Pendahuluan (Preliminary Research), dan Pengembangan Prototipe
(Prototyping Phase). Pada tahap analisis pendahuluan dilakukan analisis kebutuhan,
analisis peserta didik, analisis kurikulum dan analisis konsep. Sedangkan pada tahap
pengembangan prototipe , dilakukan serangkaian prototipe yang kemudian dievaluasi
melalui self evaluation, expert reviews dan uji coba one-to-one.

Soal berbasis Etnomatematika dinyatakan valid oleh para validator dengan
berpatokan pada kriteria kevalidan 3,3. Dari hasil analisis validasi para validator,
menunjukkan bahwa soal tersebut valid berdasarkan aspek isi (content), konstruk dan
bahasa. Selain itu hasil penelitian juga telah menghasilkan soal yang memenuhi
kriteria praktis dengan interpretasi sangat baik berdasarkan hasil respon peserta didik
pada saat melakukan ujicoba one-to-one. Hasil respon tersebut menyimpulkan

bahwa adanya kemudahan dalam penggunaan soal berbasis Etnomatematika.
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B. Saran
Ada beberapa hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan kesimpulan dan

keterbatasan penelitian ini yaitu

1. Bagi guru, dalam penerapan soal berbasis etnomatematika pada kegiatan
pembelajaran di kelas hendaknya dapat memfasilitasi peserta didik dalam belajar
schingga segala kebutuhan peserta didik dalam proses belajar terpenuhi baik
terkait pengetahuan, keterampilan dan sikap.

2. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan penelitian pengembangan
soal etnomatematika pada materi berbeda dan lebih melibatkan banyak validator
untuk mendapatkan komentar dan saran revisi yang lebih banyak agar soal yang

dihasilkan lebih baik lagi.
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